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KORUPSI 

• Definisi korupsi bervariasi, tetapi yang paling umum digunakan 
mengacu pada penyalahgunaan kepentingan publik untuk 
keuntungan pribadi. Korupsi difasilitasi oleh penyuapan, 
penggelapan dan pencurian tetapi juga oleh nepotisme dan 
kronisme.  

• Korupsi berpengaruh kepada sektor swasta dan publik 

• Korupsi berkisar kepada hal-hal kecil hingga besar, mulai hal 
kecil 'hadiah' kepada pejabat, atau penyalahgunaan aset 
publik tingkat tinggi  

• Korupsi diklasifikasikan antara lain insidental, institusional dan 
sistemik   
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1. Citizens are seeking a relationship with their 
government based on transparency, accountability and 
participation. 

2. The state is responding to, and in some cases leading, 
the move to greater openness, transparency, and 
citizen engagement 

3. Countries around the world are increasing their 
attention to disparities in women‘s voice and 
participation 

4. The state is responding to this agenda by strengthening 
and enhancing its own practices, corporate governance, 
and anti-corruption focus 

STRENGTHENING GOVERNANCE: TACKLING CORRUPTION 

(World Bank, 2012) 



PP 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP)   

Bertujuan meningkatkan mutu dan daya saing di tingkat 
global.  SNP meliputi  delapan standar yakni  

a. isi;  
b. proses;  
c. kompetensi lulusan;  
d. pendidik dan tenaga 

kependidikan 

e. sarana dan 
prasarana;  

f. pengelolaan;  
g. pembiayaan;  
h. penilaian 

pendidikan.  



1. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas 
utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat 

2. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 
yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi.  

UU NO 14/2005 TENTANG GURU 
DAN DOSEN 
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SISTEM PENJAMINAN MUTU  

MEMBANGUN KUALITAS 

Struktur dan sistem 

(leadership)  

Kurikulum, proses, sarana  dan 
prasarana belajar 

Relevansi program riset  
dan pengemb.  

Good University 

Governance 

Benchmark 
Norma, etika dan peraturan 

(modal sosial) 

Sudah banyak yg 
melakukan 

Dosen 
Tangguh 



Dosen tanggguh dan militan 

 

Melaksanakan hak/kewajiban profesi  
scr bertanggungjawab 

•Individu 
•Sosial 
•Institusional 
•Global 

Sudah banyak yg 
melakukan 



Simpulan Pokok Pikiran  

1. Pendidikan karakter (nilai etika, moral, 
kejujuran), kurikulum, keteladanan. 

2. Tatakelola (good governance: transparency, 
accountability and participation) 

3. Idealisme sivitas akademika (khususnya 
guru dan dosen), tanggungjawab, 
kejuangan profesi  

4. Partisipasi publik (NGO, anti-corruption 
agency) 


